61

BAB IV

PENGARUH KYATI BAGI KEHIDUPAN
PONDOK PESANTREN BERBEK DALEM

Kyai, sebagaimana telah berulang kali dijelaskan
di muka, merupakan unsur pesantren yang paling berperan
an dalam menentukan eksistensi pondok pesantren.Itu ber
arti bahwa ia sangat menentukan seluruh aspek kehidupan
pondok pesantren yang meliputi bidang-bidang agama, po-
litik, sosial dan budaya. Sampai sejauh mana kyai pon-
dok pesantren Berbek Dalem berpengaruh bagi kehidupan
bidang~-bidang tersebut, akan dijelaskan di bawah ini pa
da batas yang dianggap memadai.

A, BIDANG AGAMA

Sebagaimana dijelaskan di muka, pada bab tiga,ke
hadiran Kyai Mas Tholhah di desa Berbek kemudian mendi-
rikan musholla kecil merupakan harapan tokoh tokoh ma -
gyarakat desa Berbek dan sekitarnya. Tidaklah aneh jika
musholla sederhana itu mempunyai daya tarik khusus lan-
taran dibangun oleh seorang kyai asal Sidoresmo, sebuah

‘pondok pesantren yang cukup ternama dan mempunyai Kkha-
risma. Banyak orang dari desa Berbek dan sekitarnya,da-
tang ke musholla itu untuk sholat berjama'ah bersama
Kyai Mas Tholhah,., Dan menurut informasi,orang orang tua
yang sholat disitu merasa lebih khusyu' dan mempunyai
kesan yang sangat khusus.1

Keramaian musholla baru itu merupakan momentum
yang secara psychologis sangat menunjang kegiatan pe-

1Wawancara penulis dengan Kepala Desa Berbek pa-
da tanggal 12 April 1979; dengan KH. Mustofa, sesepuh &
pengasuh Madrasah Ibtidaiyah Wadungasri, sebuah desa di
sebelbh tenggara desa Berbek pada tanggal 12 April 1979
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ningkatan keta'atan beragama di desa Berbek dan sekitar-
nya yang mulai dirintis oleh Kyai Mas Tholhah,namun se-
begitu jauh belum menjangkau kalanzgan pemuda yang telah
terperosok menjadi korban kerawanan sosial seperti telah
dijelaskan di muka, pada bab tiga, sub bab "latar bela -
kang berdirinya pondok pesantren Berbek Dalem"., Simpati
para pemuda baru timbul tatkala Kyai Mas Tholhah menye -
lenggarakan kegiatan latihan pencak silat dan kanuragan
vang dirangkaikan dengan kegiatan mengaji dan penggem-
blengan mental., Satu persatu berdatansanlah mereka ke mu
sholla itu ikut aktif dalam seluruh kegiatan yang dise -
lenggarakan./ Namun setelah Kyai Mas Tholhah meningsgal,
dan putranya, Mas Ali, belum siap segalanya untuk meng -
gantikan kedudukan ayahnya, kegiatan keagamaan mulai su-
rut dan yang tinggal hanyalah kegiatan pencak silat yang
terbukti hanya melahirkan semangat berkelahi saja. Kea -
daan tersebut baru pulih bahkan berkembang lebih baik,se
telah Kyai Hasan Bagus hadir menggantikan Kedudukan Kyai
Mas Tholhah, baik sebagai suami dari Nyai Mas Fatimah ,
janda almarhum Kyai Mas Tholhah, maupun sebagai penerus
perintisan pendirian pondok pesantren Berbek Dalem. Dan
perkembangan itu timbul setelah kegiatan agama di musho-
la itu disempurnakan, tidak hanya kegiatan belajar mem -
baca Al-Quran dan sholat saja, tetapi juga kitab kitab
Islam klasik.>
tersebut menjadi bukti bshwa kyai sangat berarti bagi

Keadaan pasang surutnya Kegiatan agama

kehidupan agama di musholla yang merupakan cikal bakal
berdirinya pondok pesantren Berbek Dalem. Dan bukti itu
semakin tampak jelas setelah para pemuda hasil binaan mu
sholla yang diasuh oleh Kyai Hasan Bagus itu berhasil me

lakukan pembinaan keagamaan di linfkungan masing masing?

2Tbid

31pvid
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Namun karena tidak satupun dari pemuda itu yang mengua-
sai kitab kitab klasik, kehidupan beragama itu belum da-
vat mengembangkan pondok pesantren yahg sebenarnya. Hal-
hal yang membuat Kyai H. Mustofa, pengasuh Madrasah Ib -
tidaiyah Wadungasri, sebuah desa sebelah tenggara desa
Berbek; KH. Mansur, pengasuh Madrasah Ibtidaiyah Kundi,
sebuah desa sebelah timur desa Berbek serta KH. Mas Ni-
dzomuddin dari cucunya, KH, Mas Baidlowl Sepanjang ber-
pendapat bahwa pada masa Ki. Hasan Bagus belum diajarkan
kitab kitab Islam klasik adalah tidak berkembangnya mu -
sholla di desa Berbek itu menjadi sebuah pondok pesan -
tren; Ketidak mampuan Mas Ali, putra Kyai Mas Tholhah,da
lam penguasaan kitab kitab Islam klasik, sebab, menurut
pendapat mereka, jika sebuah musholla pada zaman dulu te
lah berfungsi sebagai tempat belajar kitab kitab Islam
klasik dan pencak silat serta kanurazan, niscaya tempat
itu segera menjadi sebuah pondok pesantren. Sekalipun de
mikian, mereka tidak keberatan jika dinyatakan bahwa se-
tidak tidaknya praktek belajar ibadah yang dilakukan pa-
da masa Kyai Hasan Bagus itu mengacu kepada kitab kitab
Islam klasik.t Justru dari sinilah semakin terbukti bah~
wa kyai dengan segala kekurangannya itu tetap wmempunyai
arti dan pensaruh dalam kehidupan agama di desa Berbek.

Pada masa kepemimpinan KH, Mas Ahmad, qualitas ke
hidupan pondok pesantren Berbek Dalem dalam bidang aga-
ma betul betul meningkat. Kegiatan pengajian kitab kitab
Islam klasik yang diselingi bimbingan rohani melalui ak-
tifitas amalan kesufian benar benar mengundang sejumlah
besar santri dari berbagai daerah. Hal itu bisa berjalan

4Wawancara penulis dengan KH. Mustofa, tokoh Is-
lam dari Kundi pada tanggal 12 April 1979; dengan KH.Man
sur, tokoh Islam dari Wadungasri, tanggal 13 April 1979;
dengan K4. Mas Baidlowi, keluarga pondok pesantren Ber-
bek Dalem yang tinggsal di Sepanjang pada tangzal 10 Juli
1989 (lihat foot note nomor 3 bab tiga) -
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dengan baik karena memang qualitas kyai pemimpin pondok
pesantren Derbek Dalem, yaitu Ki. Mas Ahmad yang didam -
pingi Ki, Mas Ali, benar benar memadai. Sekalipun demi -
kian, ketika mereka berdua menunaikan ibadah haji,selama
beberapa bulan kegiatan pengajian kitab kitab Islam kla-
sik yang biasa disebut kitab kuning mengalami kemunduran
xarena para badal atau pembantu yang biasa mengsanti me-
ngajar tidak berhasil mengimvangi daya tarik aktifitas
belajar pencak silat, kanuragan dan lain lain. Keadaan
baru kembali normal setelah K. Mas Ali dan KH, Mas Ah-

2 Semua yang terjadi itu me -

mad pulang dari tanah suci.
rupakan bukti bahwa arti kyai dan pengaruhnya dalam ke -
hidupan agama di pondok pesantren Berbek Dalem betul be-

tul besar.

Arti kyai bagi kehidupan agama di pondok pesan-
tren Berbek Dalem yang dapat dilihat dari peranan dan
pengaruhnya itu tampak sangat menonjol pada saat KH. Mas
Abdullah, putra KH., Mas Ahmad, memegang kepemimpinan pon
dok pesantren tersebut, sebab pada masa kepemimpinannya-
lah banyak masalah yang berhubungan dengan kehidupan aga
ma itu timbul, antara lain menurunnya minat mempelaja -
ri kitab kitab kuning bahkan juga menurunnya keta'atan
mengamalkan ajaranagama, terutama ibadah sholat dan pua-
sa akibat pergeseran nilai sebagai dampak negatif dari
pembangunan, terutama pembangunan industri di Rungkut,su

tu tempat yang berbatasan dengan desa Berbek. Hdal itu
juga diakibatkan oleh bermunculannya sejumlah sekolah,ba
ik yang berada di bawah pengawasan Departemen Agama, ma-
upun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kalau saja
K. Mas Abdullah tidak mempunyai kemampuan mener jemahkan

5Ibid.
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aspek aspek sub kultural pondok pesantren Berbek Dalem
di atas realitas perkembanszan zaman - meminjam ungkapan
Abdur Rahman Wachid - niscaya kehidupan agama di pondok
pesantren tersebut mengalama kemerosotan. Kemampuan - KH.
Mas Abdullah untuk meletakkan dasar dasar modernisasi
poundok pesantren Berbek Dalem dengan mendirikan sebuah
yayasan yang merupakan badan hukum yang menyelenggarakan
pendidikan SMP & SMA dengan kurikulum perpaduan antara
unsur unsur sekolah formal dan pondok pesantren, merupa-
kan bukti bahwa beliau sangat berarti bagi kehidupan pe-
santren Berbek Dalem. Dan warisan beliau inilah yang se-

karang ini divegang teguh.6

D. BIDANG POLITIK

Arti kyai pondok pesantren Berbek Dalem bagi ke -
hidupan bidang politik harus dilihat dari peranan dan
pengarunnya dalam bidang tersebut pada batas yang tidak
merugikannya secara politis, artinya apa yang dilaku -
kan oleh kyai itu tidak merugikan dirinya sekaligus pon-
dok pesantrennya. Dan dalam waktu yang sama juga tidak
ada prinsip agama yang dikurbankan demi kepentingan po -
litik. Sekalipun demikian, harus dimaklumi bahwa, tidak
satupun dari kyai pondok pesantren Berbek Dalem itu me -
landasi segala perbuatannya yang ternyata bernilai poli-
tik itu dengan dasar dasar teori politik maupun sejumlah
pengalaman dalam politik praktis. Apa yang melandasi se-
mua perbuatan serupa adalah ajaran ajaran agama yang me-
ngacu kepada kitab kitab kuning dan jiwa beragamanya.

Para kyai pondok pesantren Berbek Dalem yang se -

penuinya hidup pada zaman penjajahan, tentu saja meme -

6Unsur unsur pondok pesantren yang dimasukkan ke-
dalam kurikulum SMP & SMA dijabarkan melalui pola nondok
Gontor, sedang kitab kuning melalui paket program dengan
incentif khusus bagi siswa yang mengi kutinya.
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gang prinsip "Anti Penjajah" walaupun menurut informasi,
tidak satupun yang pernah terlibat langsung dalam pepe -
rancgan atau pertempuran.7 Yang mereka lakukan adalah me-
latih pencak silat dan kanuragan serta penggemblengan ji
wa Islam yang ternyata hal hal tersebut sangat bermanfa-
at bagi perlawanan fisik terhadap penjajah. Dengan cara
inilah semangat anti penjajahan itu ter’canam.8

JWalaupun fihak penjajah mengambil sikap "mengam -
bil hati" terhadap para kyali dengan membebaskan mereka
dari berbagai pungutan dan kerja paksa, semangat anti ke
pada penjajah tak pernah surut dari jiwa mereka bahkan
menurut informasi, seorang santri Ki. Mas Ahmad vpernah
dihukumnya sendiri dengan keharusan berendam dalam air
semalam suntuk lantaran penyakit lamanya, yaitu " suka
merampok ', kambuh lagi. Hal itu dilakukan oleh beliau ,
dengan keyakinan bahwa perampokan akan mengganggu jalan-
nya perlawanan terhadap penjajah.9 flal lain yang dilaku-
kan oleh para kyai tersebut adalah penanaman semangat an
ti penjajah melalui pendekatan agama dengan penegasan hu
kum bahwa para penjajah itu adalah kafir, dan barang si-
apa menyerupakan diri dengan mereka, berarti termasuk go
longan mereka. Ungkapan tersebut demikian efektif mena -
namkan sikap politik "anti penjajah" di kalangan santri
sebagaimana yang teriadi di pondok pondok lain.1oHal hal
tersebut di atas merupakan indikator dari. tingginya arti
kyai pondok pesantren Berbek Dalem bagi penanaman sikap
anti penjajah di kalangan santri. Bisa dibayangkan bagai
mana jika para kyai itu apatis saja dalam masalah pena -
naman sikap politik anti penjajah.

7Wawancara perulis dengan bapak H. Nur Ali,mantan
kevpala desa Berbek (1950-1975) pada tanszal 14 April'79.

8Ibid.
9bid.

® 10Op cit. Wawancara penulis dengan X9I., ansur; KH.
Mustofa dan K'. Mas Baidlowi.

~
/
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Bukti lain yang menunjukkan tingginya veranan dan
venzaruh kyai dalam menentukan sikap politik adalah bah-
wa dukungannya terhadap 1, Kholil Asy'ari sebagai calon
kepala desa Berbek pada tahun 1975 diikuti oleh segenapp
warga pondok pesantren BDerbek Dalem dan mayoritas warga
desa Berbek, sehingga bapak ., Kholil Asy'ari terpilih
menjadi kepala desa Berbek sampai sekarang.1

Dukungan lain yang vernah dilakukan kyai pondok
nesantren Berbek Dalem dan diikuti oleh para santri ada-
lah yang ditujukaen kepada program pemerintah, hanya saja
ketika beliau, KH. Mas Abdullah, ditanya tentang program
keluarga berencana, diperoleh jawaban yang sangat diplo-
matis, yaitu bahwa beliau menyetujui program ftersebut,se
bab dalam pelaksanaannya terdapat nilihan yang tidak ber
tentanzan dengan agama, tetapi sebaiknya seorang muslim,
dengan penuh rasa tanggung jawab, suka bertanya kepada
diri sendiri, "Sudah berapa orangkah yang sudah saya Is-
lamkan dan berapa orangkah yang sudah saya tanggung pen-
didikannya ?"., Dan kalau belum banyak, teuntu saja vang

12

menjadi sasaran adalah anak sendiri. ~“Ternyata sikap se-

perti ini cukup memola di kalangan santri dan keluarga -

keluafga kyai.12

Selanjutnya, perlu dijelaskan disini bahwa dalam
hal yang menyangkut hubunzan antara pondok pesantren Ber
bek Dalem dengan organisasi organisasi Islam, baik yang
bersifat sosial keagamaan maupun politik, sebagaimana di
jelaskan dalam bab tiga, sub bab "Keterikatan santri de-
ngan kyainya dalam bidang politik", para kyai mengambil

11Op cit. Wawancara penulis dengan H. Nur Ali.

12Wawancara penulis dengan X, Mas Abdullah, pu -
tra Kd. Mas Ahmad pada tanggal 14 Januari 1977
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sikap moderat. Sikap ini pulalah yang memola, baik dika-
langan santri maupun keluarga kyai. Denzan sikap moderat
seperti ini, K., Mas Abdullah meletakkan dasar dasar mo

dernisasi pondok pesantrennya., Dengan demikian, jelaslah

bahwa para kyai pondok pesantren Berbek Dalem mempunyai

arti yang sangat penting bagi kehidupan pesantren ter -

sebut dalam bidang politik.

C. BIDANG SOSIAL

Arti kyai pondok pesantren Berbek Dalem bagi ke~
hidupan pesantren tersebut dalam bidang sosial davat
ditengarai dari besar kecilnya peranan dan pengaruhnya
dalam bidang tersebut. Itu berarti bahwa setiap kyai
pesantren tersebut mempunyail kemampuan tertentu dalam -
menggerakkan kegiatan kegiatan yang menyangkut hubungan
antar warga pesantren yang mengandung nilai nilai sosi-
al dan atau nilai agama yang menjiwainya. Pada giliran-
nya nilai nilai tersebut tertanam kuat oada jiwa setiap

warga pesantren.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab tiga tentang ke
terikatan kyai dengan nilai nilai sosial yang menyebab-
kan keterikatan santri dengan kyainya, semangat menjun-
jung tinggi kewajiban menuntut ilmu ditandai densgan ti-
daknya pungutan untuk memberi upah kepada pendidik. Hal
itu berlaku sejak rintisan pendirian pondok pesantren
Berbek Dalem hingga sekarang sebagaimana berlaku di pe-
santren pesantren lain. Dan sudah menjadi rahasia umum
bahwa prinsip "tidak memungut upah" dalam kegiatan pen-
didikan dan pensajaran itu mempengaruhi bidang kegiatan
lain, misalnya kegiatan perbaikan dan atau pembangunan
sarana fisik yang dapat dikerjakan oleh sentri sendiri,
tentu saja yang tidak termasuk pekerjaan sulit yang me-
merlukan tenasa ahli dari luar pesantren; perawatan dan

pengamanan harta benda pondok pesantren; penjagaan ke-
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bersihan lingkungan dan lain lain. Penulis sendiri pernah
menjumpal beberapa orang tukang batu yang sedang memba -~
ngun dapur santri yang baru atas suruhan kyai. Tukang-tu-
kang batu yang berpensghasilan rendah asal desa Berbek itu
ketika ditanya tentang ongkos kerja per harinya memberi -
kan jawaban bahwa memperoleh kesempatan mengerjakan pe -
rintah kyai lebih besar dari pada jumlah ongkos yang bisa
diterima. Dijelaskan selanjutnya bahwa sering terjadi se-
orang tukang memperoleh hadiah dari kyai padahal dia +ti-
dak melakukan jasa apapun untuk kepentingan kyai itu. Xe-
jadian yvang lebih aneh, kadang kadang pada saat sepni pe -
kerjaan, seorang tukang batu disuruh memperbaiki rumahnya

15 Kehidupan so

sendiri, tetapi memperoleh uang dari kyai.
sial seperti ini, sudah barang tentu tidak ada dalam Dbe-
nak seorang manager suatu lingkungan kerja yang mengan -
dalkan profesionalisme di segala bidang. Hdal itu membuk -
tikan bahwa arti kyai bagi kehidupan sosial di pondok pe=-

santren Berbek Dalem sangatlah tinggi.

Prinsip "tidak memungut upah" seperti yang digam -
barkan di atas dengan sendirinya tidak menimbulkan ganja-
lan bagi tumbuhnya tradisi "saling menolong" sesama san-
tri vang dilandasi semangat persaudaraan Islam yang tulus
dan ikhlas. Tradisi seperti ini, bukan saja berlaku di
lingkungan warga pondok pesantren Berbek Dalem, tetapi ju
ga mengimbas ke masyarakat sekitar; bukan juga antar war-
ga gada, tetapi juga antara santri dengan orang lain. Su-
parman, seorang santri asal Keras, Kediri sering disuruh
mengantarakan surat ke beberapa pengurus yayasan yang mem
bawahi lembaga pendidikan formal di lingkunzan pondok pe-
santren Berbek Dalem,'yaitu SMP & SMA Islam Parlaungan.ra
da suatu saat, salah seorang pengurus itu daun pepaya dan

13Wawancara penulis dengan beberapa orang tukang ,
pada tanggal 14 September 1977.

Al

s

.
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daun singkong. Ketika yang diperlukan itu dikirimkan ke-
padanya oleh Suparman sendiri, salah seorang vpengurus ya
yasan itu memberinya uang. Serta merta pemuda Supar -
man itu menolak mentah mentah walaupun dipaksa, dan ti-
dak memberikan alasan apapun. Setelah ditelusuri,ternya-
ta ditemukan alasan yang ganjil, yaitu bahwa Suparman me
nolak pemberian uang itu lantaran ia tidak menjual daun
pepaya dan daun singkonz,., Dan ketika ditegaskan bahwaa
anggapan demikianpun tidak ada dan pemberian uang itu ha
nya sebagai hadiah biasa, Suparman justru balik bertanya
mengapa pada saat lain ketika tidak sedang men~antarkann
daun pepaya dan singkong tidak diberi uang.14 Kasus fter-
sebut hanya merupakan contoh kecil dari sekian banyak ke
jadian yang mungkin terjadi dari kehidupan sosial di pe-
santren Berbek Dalem. Dan hal itu tidak akan terjadi Jji-
ka kyai tidak mempunyai arti yang tinggi bagi kehidup -

an sosial di pesantren tersebut.

Kehidupan pondok pesantren Berbek Dalem dalam bi-
dang sosial bukannya bebas dari berbagai masalah, baik
yang menyangkut hubungan antar santri, antara santri de-
ngan murid sekolah yang bukan santri, antara santri de-
ngan kyai atau keluarganya dan antar keluarga kyai.

Masalah yang menyangkut hubungan antar santri,bi-
agsanya timbul lantaran adanya tindak indisipliner terha-
dap tata tertib, misalnya keharusan menimba bagi yang
akan mandi, kKeharusan membersihkan ruangan yang terjad-
wal dan lain lain semacam pemakaian sabun atau sajacah X
sarung tanpa ijin. Pemecahan masalah tersebut tidak per-
nah melahirkan perkelahian atau perdebatan, tetapi cukup
dengan peringatan dari lurah pondok, ditambah kewajib -

14 14‘:]awancara penulis dengan Suparman pada tanggal-
25 Desember 1979 dan Drs. Saleh lasan,salah seorang pe -
ngurus yayasan pada tanggal 27 Desember 1979.
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an mengisi bak kamar mandi selama tiga nari atau yang se
jenis. Sementara itu, masalah yang menyangkut hubungan
antara santri dengan murid SMP maupun SMA Islam  Parla-
ungan itu timbul biasanya lantaran perbedaan kebiasaan
berfikir dalam memecahkan masalah, murid sekolah cende-
rung lebih kritis tetapi kurang bekal konsep tentang se-~
suatu yang dipermasalahkan, sementara santri cenderung
lebih difensif dengan bekal penguasaan konsep tentang se
snatu yang dipermasalahkan. Pernah terjadi perdebatan se
ngit tentang boleh tidaknya"berpacarad'menurut ajaran
Islam yang nyaris menimbulkan perkelahian lantaran ada
yvang saling menyinggung masalah pribadi. Dan sesuai de-
ngan pengamatan penulis selama berpartisipasi dalam pe-
ngelolaan SMP & SMA Islam Parlaungan, dalam mengatasi ka
sus tersebut, KH. Mas Abdullah sebagai kyai pemimpin pe-
ntren saat itu memberikan nasehat singkat kemudian mene-
gaskan bahwa"berpacaran”itu boleh asalkan tidak dilaku -
kan di tempat yang sepi atau dianggap sepi. Dan penegas-
an itu melahirkan konvesi bahwa orang tua kedua belah fi
hak yang berpacaran harus dipanggil untuk diberi tahu,ba
ik kejadiannya maupun sangsinya. Rupanya, dengan cara de
mikian masalah tersebut tidak pernah meruncing lagi. Se=-
kalipun demikian, bukan berarti akibat sampinzan darii
perbedaan cara berfikir itu hilang sama sekali, sebab ka
dang kadang perbedaan itu menimbulkan perbedaan status
sosial yang pada gilirannya melahirkan kebencianvSeorang
santri yang cukup populer lantaran sering dipercaya mem-
berikan ceramah di kampung kampung akan menimbulkan ke-
kaguman di kalangan murid sekolah dan keinginan untuk be
lajar seperti yang dilakukan santri itu, tetapi tidak ja
rang, juga menimbulkan iri dan dengki saja. Sebaliknya,
seorang murid sekolah yang berhasil memasuki perguruan
tinggi negeri kadang kadang juga menimbulkan iri dan

dengki di kalangan santri. Pernah terjadi, seorang san-
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tri menggangsu seorang murid sekolah wanita dengan cara
mengamalkan do'a atau wirid "mahabbah" atau "cinta" .Ka-
sus tersebut sempat menimbulkan masalah di kalangan mu-
rid, sehingga kyai terpaksa diminta untuk mengatasi.Dan
hanya dengan pernyataan pendek,"Kalau memang bukan jo-
dohnya, besuk pagi murid wanita itu sudah kembali nor -
mal, in sgaa Allah" apa yang dinyatakan kyai itu betul
betul terjadi.!’
kukan sendiri masing masing fihak yang bermasalah dan

Persoalan lain yang pemecahannya dila-

hampir tanpa kontak, baik langsung maupun tidak lang -
sung, adalah masalah yang menyangkut hubungan santri de
gan kyai atau keluarga kyai serta hubungan antar kelu-
arca kyai sebagaimana dijelaskan dalam bab dua, sub bab
"Jubungan sosial" antara kyai dan santrinya.

Selain masalah masalah tersebut di atas, masih
ada masalah lain yanz lebih serius, yaitu yang menyang-
kut hubungan antara santri & murid denzan kehidupan di
luar pondok pesantren yang dianggap rawan. Justru latar
belakang berdirinya pondok pesantren Berbek Dalem, se-
bagaimana telah dijelaskan dalam bab tiga,merupakan ja-
waban atas kerawanan itu. Dan apa yang telah dilakukan
para kyai pondok pesantrén tersebut, seperti pnenggem -~
biengan mental, latihan pencak silat dan kanuragan ser-
ta pen~ajian kitab kitab kuning merupakan modal utama
men~atasi masalah tersebut. Sementara itu, kerawanan so
sial yang diakibatkan oleh pergeseran nilai sebagai dam
pak negatif dari pelaksanaan program pembangunan peme -
rintah orde baru diatasi melalui modernisasi pesantren,
antara lain telah dimulai dengan pendirian yayasan yang
membina kehidupan SMP X SMA Islam Parlaungan di ling-

1SPengamatan penulis selama berpartisipasi dalam
pengelolaan SMP % SMA Islam Parlaungan sejak tahun 1976
sampal sekarang.
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kunzan pondok pesantren Rerbek Dalem dengan kurikulum se
kolah formal yang dipadukan dengan unsur pendidikan dan
pengajaran pesantren, sebagaimana telah dijelaskan dalam
bab ini, sub bab "BIDANG AGAMA". Dengan demikian, jelas-
lah bahwa arti kyai bagi kehidupan pondok pesantren Ber-
bek Dalem dalam bidang sosial sangatlah penting.

D. BIDANG BUDAYA'/

Arti kyai bagi kehidupan pondok pesantren Berbek-
“Dalem dalam bidang budaya dapat ditelusuri ke Dbelakang,
sejak perintisan pendiriannya hingga kini., Yang dimaksud
dengan bidang budaya dalam slripsi ini adalah apa saja
yang telanh atau pernah berjalan dalam pondok ini, baik
yvang telah menjadi tradisi maupun yang belum, lengkap de
ngan pemikiran pemikiran yang melandasinya, baik pemikir
an itu timbul dari kyai sendiri maupun dari para ahli,.

Sebagaimana dijelaskan di muka, pada bab tiga,sub
bab "Latar belakang" berdirinya pondok pesantren Berbek
Dalém, keadaan desa Berbek sebelum akhir abad 19 sangat
rawan. Keadaan demikianlah yang pertama kali dihadapi
Kyai Mas Tholhah ketika beliau menginjakkan kaki di desa
Berbek untuk merintis pendirian pondok pesantren ZEerbek
Dalem., Dilatar belakangi oleh kerawanan ssial seperti

inilah Kyai Mas Tholhah menyelenggarakan latihan pencak
silat dan kanuragan selain kegiatan mengaji di musholla-
nya, sebab para pelaku tindak ke jahatan yang menimbulkan
kerawanan itu hanya bisa ditaklukkan dengan kemempuan me
nerapkan ilmu pencak silat dan kanuragan, walaupun tuju-
an utama dari ilmu tersebut adalah tercapainya keunggul-
an psychologis di kalangan pengamal " amar ma'ruf & nahi
munkar " vanz dalam hal ini adalah kyai dan santri.Kebi-
jakan Kyai Mas Tholhah itu akhirnya menjadi sebuah pan -
dansgan yang dianggap dalil bahwa setiap santri dan kyai
pondok pesantren Berbek Dalem harus menguasai pencak si-



74

lat bahkan menurut informasi, pada masa kepemimpinan KH,
Mas Ahmad pandansan tersebut dikembangkan menjadi dalil
bahwa setiap santri dan kyai pondok pesantren Berbek Da-
lem harus mampu mempraktekkan dan mengajarkan vencak si-
lat, kanuragan dan cara memberikan pelayanan non med1316
sehingga banyak santri selain yang datang dari daerah-da
erah Malang, Kediri, Tulung Agung, Pare dan Nganjuk un-
tuk mengaji dan memperdalam ilmu tersebut, juga dari pe-
santren Panji Buduran, Sidoarjo, khusus untuk mempela -
‘jari ilmu pencak silat, kanuragzan dan pemberian peléyan—

an kesehatan non medis atau ketabiban.17

Dengan demiki -
an, jelaslah bahwa arti kyai bagi kehidupan pondok pesan
tren Berbek Dalem dalam bidang budaya, dalam hal ini,bu-
daya pencak silat, kanuragan dan ketabiban sahgatlah pen
ting dan budaya tersebut sangat berarti, tdrutama vagi

masyarakat desa.

Khusus mengenai budaya pengajian kitab kuning,me-
nurut pandangan KH, Mas Abdullah, hal itu harus tetap di
pertahankan, sebab merupakan warisan yang harus dipegang
teguh. Dijelaskan selanjutnya bahwa mempelajari agama me
lalui pengajian kitab kuning terasa lebih mantap dan me-
yakinkan dari pada kitab kitab lain, apalagi yang berba-
hasa Indonesia. Sekalipun demikian, menurut beliau, ka-
rena para remaja zaman sekarang sudah merasa malas atau
berat mempelajari kitab kuning, tak apalah melalui kitab
lain asalkan para guru atau ustada, dalam menyampaikan &
memantapkan ajaran agama, selalu membawa serta kitab ku-
ning tersebut sebagai rujukan yang ditampakkan di depan

murid.17 Karena itu sampai sekarang pengajian kitab ku-

6Wawancara penulis dengan Kyai Mas Abdullah, me-
nantu KH. Mas Abdullah pada tanzg-al 14 Januari 1977.

17Op cit. wawancara penulis dengan K7I. Mas Abdul-
lah.
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ning masih tetap berjalan dan diikuti oleh santri dan se-
jumlah kecil murid sekolah dalam bentuk paket program de-
ngan incentif pembebasan beaya mengikuti bimbingan bela -
jar beberapa mata pelajaran sekolah. Dalam nhal ini, pera-
nan keluarcga kyai yanzg belajar di sekolah sangat besar da

lam mencgerakkan minat mempelajari kitab kitab kuning.18

Pada masa kepemimpinan KH, Mas Abdullah, sebagai -
mana dijelaskan di muka, pada bab ini, sub bab "BIDANG SO
SIAL", telah didirikan sebuah yayasan yang diikuti pen -
dirian SMP & SMA. Eerdirinya lembaga pendidikan yang me -
libatkan sejumlah brang dari luar pondok pesantren Berbek
Dalem itu sempat menimbulkan tanda tanya bahkan pro & kon
tra di kalansan masyarakat luas, namun setelah disampai -
kan penjelasan tentang latar belakang berdirinya lembaga
tersebut, masyarakatpun memakluminya. Dalam penjelasannya
antara lain KH. Mas Abdullah mengatakan bahwa dewasa ini
banyak siswa tamatan Madrasah Ibtidaiyah yang tidak bisa
melanjutkan belajarnya karena faktor beaya, apalagi mere-
ka juga malas mengaji kitab kuning. Karena itu, kini di -
buka sekolah formal di lingkungan nondok pesantren Berbek
Dalem, dengan kurikulum perpaduan antara unsur unsur se -
kolah formal dan pendidikan di pesantren sebagaimana te -
lah dijelaskan di muka. Dan jika para siswa tamatan seko-
lah di lingkun-an pesantren tersebut dewasa ini banyak
vang kuliah di IAIN, IKIP, UNAIR & ITS bahkan sudah ada
yang tamat dan mengabdikan diri di pondok nesantren ter -
sebut, hal itu membuktikan bahwa arti kyai bagi kehidupan
pondok pesantren Berbek Dalem dalam bidang budaya sangat-

lah tinggi.19

180p cit. pengamatan penulis.

19Op cit., Pengamatan dan wawancara penulis denzan
KH. Mas Abdullah.
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Selanjutnya, perlu dijelaskan bahwa kehidupan pe-
santren Berbek Dalem dalam bidang seni, baik seni tradi-
sional Islam maupun yang lain, serta olah raga hanya mem
veroleh perhatian sedikit dari kyai. Semua berjalan tan-
vpa kontrol kyai, sebab berkembang tidaknya kehidupan se-
ni dan olah raga di pesantren itu tidak menarik perhati-
annya. Suatu ketika, guru olah raga SMP & SMA Islam Par-
laungan pernah meminta do'a restu agar berhasil dalam
mengikuti kompetisi sepak bola se kecamatan Varu.Ternya-
ta jawaban kyai justru berupa pertanyaan ada yang berta-
ruh atau tidak, tidak lebih dari itu. Pada saat lain,ke-
tika diajukan permohonan kepada kyai agar sebagian murid
putri yang berminat mengikuti olah raga pencak silat itu
diizinkan, beliau menolak dengan tegas; kemudian menje -
laskan bahwa pencak silat itu bukan olah raga, tetapl me
rupakan'kegiatan agama, Dari sini dapat disimpulkan bah-
wa bersepsi kyai pondok pesantren Berbek Dalem tentang

. | 20
seni dan olah raga sangat dijiwai oleh agama.

Lpa yang telan dikemukakan dalam bab ini tentang
arti kehidupan kyai bagi kehidupan pondok pesantren Ber-
bek Dalem dalam bidang agama, politik, sosial dan budaya
hakekatnya merupakan pencerminan seluruh asnek kepriba -
dian kyai yang menyatu dalam kehidupan semua warga pesan
tren, terutama para santrinya. Dan jika dikaitkan dengan
isi dari bab bab sebelumnya, tampaklah suatu gambaran ke
manunggalan kyai dengan santrinya yang sangat jelas.ltu-

lah kharisma kyai.

207114,



